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PENDAHUL UAN

A Latar Belakang Masalah

Pembukaan Undang — Undang Dasar 1945 menyatakamabsalah satu
tujuan pembentukan negara Indonesia adalah membarmuysa yang cerdas.
Bangsa yang cerdas adalah bangsa yang memiliki alg@muan menghadapi
berbagai kesulitan dan tantangan kehidupan ghayad cenderung terus berubah.
Guna mencapai tujuan tersebut maka pendidikan hdiarahkan pada usaha
dalam membangun dan meningkatkan kemampuan baRgsaidikan tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan. Pendidikan bersifautlak dalam kehidupan
seseorang, keluarga, maupun bangsa dan negara.nMiagdurnya suatu bangsa

banyak ditentukan oleh maju-mundurnya pendidikamgsa ini.

Mengingat sangat pentingnya bagi kehidupan, makendidikan harus
dilaksanakan sebaik-baiknya sehingga memperolehl hasng diharapkan.
Pelaksana pendidikan harus dimulai dengan pengaiambaga pendidikan
sampai pada usaha peningkatan mutu tenaga kepeardidKkemampuan guru
sebagai tenaga kependidikan, baik secara perswsial,smaupun profesional
harus benar — benar dipikirkan karena pada dasagwu sebagai tenaga
kependidikan merupakan tenaga lapangan yang laggsenelaksanakan
kependidikan sebagai ujung tombak keberhasiladigigan.

Para pelaku pendidikan tidak hanya memikul tugas thnggung jawab



mengajar, tetapi juga bertugas dan bertanggungojamtuk mendidik dalam arti
membentuk kepribadian dan membina prilaku peseidék.dHal itu sejalan
dengan tujuan pendidikan nasional yang tertuargnd&ndang — Undang Sistem

Pendidikan Nasional No0.20 tahun 2003 Pasal 3 pangunyi :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kgman dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat daiagka mencerdaskan
kehidupan bangsa, berkembangnya potensi peséita d agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhag YaMaha Esa dan
berahlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif nmandan = menjadi  warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Implementasi dari undang-undang tersebut dituamgkenjadi tujuan
institusional kurikulum sebagai pedoman bagi sdkalalam menyelenggarakan
pendidikan. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 8&) merupakan
kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakégh masing-masing
satuan pendidikan. Salah satu muatan KTSP pendidiesar dan menengah
adalah mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial aelvega pelajaran termasuk
kelompok pelajaran kewarganegaraan dan kepribaghag secara konseptual
maupun operasional llmu pengetahuan Sosial eratifgamnya dengan studi
sosial Gocial Sudies). Pendidikan dilandasi pada nilai usaha sadar kuntu
memanusiakan manusia dalam mengembangkan pstenser daya manusia
(SDM) melalui kegiatan pembelajaran. Kegiatan padikdn meliputi bagian

tertentu seperti sekolah, agama dan sistem nilaly gherupakan orang yang

sangat tahu bagaimana mengembangkan potensi péisita

Ada dua hal konsep kependidikan yang berkaitamgae kegiatan

pengembangan yakni belajar dan pembelajaran. Artbahwa konsep belajar



berakar pada peserta didik dan konsep pengajarakdrepada pihak pendidik.
Pelaksanaan pendidikan tidak cukup hanya seorgug saja yang berperan
aktif, tetapi juga dari peserta didik sebagai sklgari pembelajaran tersebut.
Sehingga kedua belah pihak dapat memberikan kaostripositif terhadap
perkembangan pendidikan secara komprehensif. Pagarrdya siswa adalah
seorang pembelajar aktif. Mereka senantiasa beausememukan pengertian-
pengertian, pemahaman-pemahaman, fakta atau femaoyaeg ditemui. Mereka
aktif membangun dan menginterprestasikan segalaasu sehingga mencapai

pengertian terhadap diri dan lingkungannya.

Sebagai pelaksana kurikulum di kelas, guru meygyperanan yang
dominan dalam pencapaian tujuan pendidikan, semaga dikatakan
Sukmadinata (2006:191) “ pendidik, peserta didikn daujuan pendidikan
merupakan komponen utama pendidikan, ketiganya beetaktriangel, jika
hilang salah satu komponen, hilang pulalah hakgeatdidikan “. Ketiga sisi
segitiga peran pendidik menempati posisi utama dag sisi lainnya dan

mempengaruhi kualitas hasil belajar.

Guru sebagai ujung tombak dalam pendidikan mangegeranan
yang utama untuk dapat mencapai tujuan pendidiRasional. Oleh karena itu
guru dituntut untuk dapat mengajar secara efektif dfisien. Penyelenggaraan
pendidikan di sekolah yang melibatkan guru sebggaididik dan siswa sebagai
peserta didik, diwujudkan dengan adanya interagkijér mengajar atau proses

pembelajaran. Menurut Sukmadinata (2008:194) dfegpun  bagusnya



kurikulum (official) hasilnya sangat bergantung pada apa yang dilakgieu di

dalam kelasdctual)”.

Menurut Mansur Muslich ( 2009:40 ), dalam suatmpelajaran,
pendekatan memang bukan segala-galanya. Masih lbdaor yang ikut
menentukan keberhasilan suatu pembelajaran. Fafdktor tersebut antara lain
kurikulum yang menjadi acuan dasarnya, program gengn,kualitas guru,
materi pembelajaran, strategi pembelajaran, sutvdlajar dan teknik penilaian.
Ini berarti pendekatan sebagai salah satu fakyang perlu mendapatkan

perhatian dalam keseluruhan pengelolaan pembeahajar

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh banyakligi& saat ini
cenderung pada pencapaian target materi kurikulang yebih mementingkan
penghafalan konsep bukan pada pemahaman. Dalamamppaian materi,
biasanya guru menggunakan metode ceramah, dimama sianya duduk,
mencatat dan mendengarkan apa yang disampaikanh obgru (teacher
centered). Situasi pembelajaran seperti ini ma&nbiswa menjadi pasif. Bagi
siswa Kkegiatan belajar merupakan kegiatan yanmbusankan, sehingga
kurang motivasi. Disisi lain guru tidak mempunkaeatifitas dalam mengajar
karena materi yang diajar selalu sama setiap fajtamanya masa kerja dan
beban kerja yang banyak sehingga menimbulkan rasanbdan gaya belajar
yang monoton. Upaya untuk meningkatkan prestasi ldgarampilan sosial
siswa, dalam proses pembelajaran yang hanya meakaguou metode ceramah

harus mulai diubah sehingga proses pembelajaragadidebih menarik dan



disukai oleh siswa. Siswa lebih berperan dannbmrksi satu sama lainnya

sehingga pada akhirnya dapat diperoleh hasiljdyefang optimal.

Proses pembelajaran yang efektif yang diinginikalalah perubahan
pada diri peserta didik / siswa dalam aspek pahgean, sikap dan perilaku
serta keterampilan dan kebiasaan dan guru aeba@najer pembelajaran
menempatkan siswa menjadi klien dengan menghilangkading pemisah
dalam arti positif. Keaktifan siswa tidak saja ealanenerima informasi tetapi
juga dalam memproses informasi tersebut secardifefddn siswa dituntut
mencari sesuatu sehingga dalam pembelajaran Belpotensi siswa akan
terlibat secara optimal. Perlunya model pembealajarkontekstual dalam
pembelajaran didasarkan adanya kenyataan bahwagigeldaesar siswa tidak
mampu menghubungkan antara yang mereka pelajargaderbagaimana
pemanfaatan dalam kehidupan nyata. Hal ini karpemahaman konsep
akademik yang mereka peroleh hanyalah merupakamatsesang abstrak,

belum menyentuh kehidupan yang praktis dalam kefaidumereka.

Pembelajaran yang selama ini mereka terima hahypénonjolan
tingkat hapalan dari sekian topik atau pokok bahatetapi tidak diikuti dengan
pemahaman atau pengertian yang mendalam, yang diiseapkan ketika
mereka berhadapan dengan situasi baru dalam  ketndya. Berdasarkan
pengamatan di lapangan, proses pembelajaran diabekorang meningkatkan

keterampilan sosiabkgcial skill), terutama dalam pembelajaran IPS



Menurut Soemantri (2001:183) dalam model penyasurisi
pendidikan IPS, salah satu unsur yang penting hdateerampilan (skills). Apa
yang dimaksud dengan skills di sini ialah seperahggnis-jenis keterampilan
dan dimensi berpikir serta keterampilan sosial darkomunikasi yang terdiri
atas lima tingkat,yaitu : a) menafsirkan, b) mepkaa, c) menganalisis, d)

mensintesiskan dan e) mengevaluasi.

Konsep pembelajaran IPS hampir sebagian begaifdteabstrak
perlu disertai dengan pembelajaran yang mengerkbariemampuan berpikir
peserta didik. Menurut Piaget (Sukmadinata, 2008).Jpada tahap operasi
formal ( formal operational) anak usia 11 tahun keatas, pada tahap ini
kemampuan berpikir anak telah sempurna, ia telghatdaerpikir abstrak,
berpikir deduktif dan induktif, berpikr analitis mlasintesis. Menurut pendapat
Soemantri (2001:39), bahwa pendekatan eksposit@mgas menguasai
keseluruhan proses belajar mengajar, penyebaraaskamtujuan instruksional
tidak memungkinkan siswa untuk belajar aktif, agalanengalami proses
pengkajian, suatu pengalaman yang sangat diperlukdnok membiasakan
dalam proses berpikir, bersikap dan bertindak ssElmgggota masyarakat yang
baik. Dalam menuju hidup bermasyarakat secara baik alur proses
pengambilan keputusan akan memberi pengalamanspbespikir, besikap dan
berlatih untuk berbeda pendapat, berlatih menerikrdikan, berlatih
berargumentasi, berlatih bertanya, berlatih menigk&salahan dan menerima
pendapat yang benar akan merupakan landasan dagalg®an dalam

menumbuhkan keterampilan sosial.



Keterampilan sosial sebagai salah satu tujuata pelajaran IPS di
Sekolah Menengah Pertama harus mendapat perhatardasarkan
pertimbangan bahwa siswa SMP berada pada tahdnpeangan remaja
awal yang ditandai dengan semakin luasnya lingkongpergaulan dan
semakin tingginya intensitas hubungan dengan temmelbaya berdampak
pada semakin tingginya kebutuhan sosial,yaitu igirc hubungan sehat

dengan orang lain.

Sementara peranan guru di sekolah juga tidakahaelgagai pengajar
tetapi sekaligus sebagai pembimbing. Dalam sgtgapbelajaran di kelas guru
hendaknya dapat mengajarkan kepada siswa tentamogreya dan kegunaan
dari keterampilan sosial. Keterampilan sosial disieliputi kerjasama, dapat
berbagi dengan orang lain, berpartisipasi, bertenmembantu orang lain,
memahami petunjuk, memahami tugas, menerima semal@edaan, mampu

menjadi pendengar yang baik, komunikasi,sabar dargerti sopan santun.

Hasil pengamatan penulis dilapangan sebagai @8y menunjukan
belum adanya penerapan keterampilan sosial sepent) diuarikan diatas.
Siswa SMP selama ini menunjukan berbagai gejaléagersosial yang salah
dikalangan siswa, diantaranya saling mengejek, reeinmdebutan yang tidak
baik pada teman,menyendiri, tidak mau bergaul, mamang sendiri, kurangnya
kepedulian terhadap teman, bertengkartidak patatia pperaturan, kurang
menghargai dan menghormati guru. Siswa dalam pejalbeh cendrung kurang
menghargai pendapat teman yang ditunjukan ketikenger@kan tugas

kelompok, kurang aktif dalam diskusi kelompok, ateithhadap tugas kelompok



yang diberikan, sehingga proses pembelajaran dig@noleh siswa tertentu
saja. Kondisi perilaku ini menunjukan kurangnya kempuan penyesuaian diri
siswa sebagai akibat tidak dikuasainya keterampsl@sial yang merupakan

bekal dalam melakukan hubungan sosial dengan arangy disekitarnya.

Uraian diatas menunjukan bahwa peningkatan kefdtan sosial
siswa melalui pembelajaran IPS sudah menjadi kélantuyang harus
diperhatikan dan dipertimbangkan oleh berbagailpiBgas dasar asumsi yang
mendasari itulah, maka penerapan model pembelalemastektual diharapkan
dapat membantu siswa mengaitkan antara materi glajakan dengan situasi
dunia nyata siswa, dan mendorong siswa dapat menthitaungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannkandikehidupan sehari —
hari sehingga pada akhirnya dapat meningkatkaer&eaipilan sosial pada
siswa. Program pembelajaran IPS di tingkat pendididasar dan menengah
melalui peran guru IPS sebagai pengajar dan pénbalyi peserta didik perlu

mengembangkan keterampilan sosial.

Uraian tersebut diatas, maka penulis akan niEncoenerapkan
model pembelajaran konstektual siswa kelas Vlltanpelajaran IPS pada
tingkat satuan Sekolah Menengah Pertama (SMP)ada ISerang. Dengan
harapan dapat membimbing siswa mendapatkan maknaetiap konsep yang
dipelajarinya dan pembelajaran ini melibatkan sise@cara aktif akan
menimbulkan suasana belajar partisipatif dan meniebih hidup. Model

pembelajaran ini dapat mendorong timbulnya gagasag lebih bermutu dan



dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa g\@ada akhirnya dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa itu sendiri.

B Rumusan dan Pembatasan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikanatds, yang
mencirikan proses pembelajaran  belum optimal, nfodri (2001:187)
menyatakan bahwa hambatan dalam pelaksanaan perdigada umumnya,
khususnya IPS dalam upaya demokratisasi sangatkalan kompleks, karena
menyangkut kesatuan perkembangan ilmu, nilai daar&epilan berpikir dan
mengkomunikasikan gagasan atau pendapat. Konsepgempéangan
pembelajaran IPS harus mampu meningkatkan ketdeamposial siswa,
karena itu guru yang harus menguasai berbagai Inpedebelajaran sehingga
guru tidak hanya mengandalkan model ceramah untelkyampaikan materi
pelajaran. Karena hal tersebut berpengaruh terhagiagahnya hasil belajar
siswa. Berdasarkan asumsi tersebut maka yang akamjadi rumusan
masalahnya adalah “Model pembelajaran yang bagaimgang dapat

meningkatkan keterampilan sosial siswa dalam mgtggran IPS ?”

Pembatasan masalah yang akan diteliti dalamlipaneini adalah
Pengembangan model pembelajaran kontekstual datdang studi IPS untuk
meningkatkan keterampilan sosial siswa pada Sekd&atengah Pertama. Guna
mencapai tujuan tersebut, guru hendaknya mampu ncemmakan model
pembelajaran yang dapat mengakomodasi harapamdagérkomponen. Hal

tersebut sesuai dengan pendapat sebagaimana #édeanuSukmadinata ( 2008
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:161) yang menyatakan bahwa pemilihan model akagasadidasarkan atas
kelebihan dan kebaikan-kebaikan serta kemungkinamcgpaian hasil yang
optimal, namun perlu disesuaikan dengan sistemdigi@an dan sistem
pengelolaan pendidikan yang dianut serta modeldpendidikan mana yang
digunakan. Artinya bahwa pengembangan model pefjab@taakan ditentukan
oleh adanya sistem pendidikan yang berlaku daensishasyarakat sebagai
pengguna dan sekaligus pengelola pendidikan yaagliddgkungannya.
Pengembangan model pembelajaran yang dimaksachdpénelitian
iniadalah pengembangan model pembelajaran kdowkDimana melalui
model pembelajaran ini akan diketahui tujuan yargjn dicapai yaitu model
pembelajaran kontekstual yang dapat meningkatk&erdmpilan sosial siswa.
Untuk menjelaskan pembatasan masalah, maka penmiagasional penelitian

digambarkan sebagai berikut :
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[ INPUT ]—»[ PROSES ]—»[ OUTPUT ]

INSTRUMENTAL INPUT
Guru, Kurikulum,Manajemen,
Sarana prasarana, Media, Sumber belajar
dan biaya

RAW INPUT
PROSE
Kecerdasan, Kebiasaan O_S S OUT PUT
Pembelajaran IPS: Keterampilan

belajar, karakteristik fisik , p Pelak
bakat dan Minat Siswa erencanaan, Felaksanaan intelektual,Keterampilan
dan Evaluasi

terhadap IPS Sosial, Tanggung jawab
sosial, dan Kepedulian

ENVIOREMENTAL INPUT

Lingkungan Sekolah
dan Masyarakat

Gambar.1.1
Peta Variabel Teoritis Proses Pembelajaran
(Sumber : dimodifikasi dari Sukmadinata, 2008:276)

Gambar 1.1 menunjukan bahwa banyak variabel yagrgpengaruhi
proses pembelajaran IPS, sebagai sistem yangitdatir Instrumental input,
Raw input, proses, output dan enviromental inpasua@i dengan permasalahan
dan topik penelitian yang akan dibahas,maka peatanya pembatasan. Pada
variabel input yang meliputi siswa,guru dan linggan, dari bagan diatas

masing-masing akan dipersempit lagi yaitu, varibelswa penelitian akan

dibatasi pada kecerdasan dan minat IPS siswa #elapan, variabel guru akan
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dibatasi pada pendidikan, pelatihan dan pengalanmergajar, kurikulum akan
dibatasi pada kurikulum IPS, sarana dan prasararta sariabel lingkungan
dibatasi pada kondisi di lingkungan sekolah. Padiaakel proses, penelitian
akan dibatasi pada perencanaan, pelaksanaan damstvpembelajaran IPS
dengan menggunakan model pembelajaran kontekBtadh komponen Output,
dibatasi pada peningkatan keterampilan sosial.

Menurut Sukmadinata (2008:276) tidak semua aspau variabel
yang dipetakan dalam peta teoritis diteliti. Hail didasarkan atas beberapa
pertimbangan : pertama variabel-variabel tersshogat banyak, kedua tidak
semua variabel memiliki kekuatan yang sama tehaghriabel lainnya, ketiga
peneliti sendiri telah mempunyai tujuan yang indioapai dengan pemilihan
fokus, dan keempat pertimbangan praktis berkenaamgah penyusunan
instrumen,kemudahan mendapatkan data dan keteasedlaktu dan biaya.

Berdasarkan batasan masalah yang diuraikan, rpekalitian ini
difokuskan pada Pengembangan model pembelajaran kontekstual untuk

meningkatkan keterampilan sosial siswa"
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C Fokus dan Pertanyaan Penelitian
Untuk memudahkan dan lebih terarahnya penelitighmaka dari
permasalahan diatas diajukan beberapa fokus dtanpaan penelitian :
1. Bagaimana kondisi pembelajaran IPS di SMP Kotar®e saat ini
yang meliputi :
a. Perencanaan pembelajaran IPS di SMP Kota Serahmni&aa
b. Implementasi pembelajaran IPS di SMP Kota Seraagisg
c. Evaluasi pembelajaran IPS di SMP Kota Serang séat i
2. Model pembelajaran kontekstual yang bagaimana, g yatok untuk
meningkatkan keterampilan sosial dalam mata pelajdPS di Kota
Serang, yang meliputi :
a. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan
modelpembelajaran kontekstual dalam mata pelaj&@& ?
b. Implementasi pembelajaran dengan  menggunakan = model
pembelajaran kontekstual dalam mata pelajar&f IP
c. Evaluasi pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kontekstual dalam mata pelajarafl IPS
3. Bagaimana dampak pengembangan model pembelajanatekktual

terhadap peningkatan keterampilan sosial siswa?
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D Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Secara umum tujuan penelitian ini adalah mengegkaanmodel pembelajaran
kontekstual dalam bidang studi IPS untuk meningkatketerampilan sosial
siswa.
2. Tujuan Khusus
Berdasarkan tujuan yang bersifat umum tersebusbaikan beberapa tujuan
yang lebih khusus, yaitu:
1.Memperoleh gambaran tentang kondisi pembelajar&h dP SMP  Kota
Serang saat ini ,yang meliputi :
a. Perencanaan pembelajaran IPS di SMP Kota Serahmmsaa
b. Implementasi pembelajaran IPS di SMP Kota seraatisa
c. Evaluasi pembelajaran IPS di SMP Kota Serang saat i
2. Mengembangkan model pembelajaran yang cocok untakinmgkatkan
keterampilan sosial dalam mata pelajaran IPS dalSarang, yang meliputi:
a. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakasl mkahtekstual
dalam mata pelajaran IPS
b. Implementasi pembelajaran dengan menggunakaiel kontekstual
dalam mata pelajaran IPS?
c. Evaluasi pembelajaran dengan menggunakanimodentekstual
dalam mata pelajaran IPS?
3. Mengetahui dampak model pembelajaran kontekstdzddap peningkatan

keterampilan sosial siswa.
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E Definis Operasional

Definisi operasional menurut Bruce W Tuckman7@87) adalah variabel
yang mendukung penelitian  yang dapat di ukur dhuaji. Definisi

operasionalnya yaitu :

1. Model Pembelajaran Kontekstual

Model adalah suatu pola atau gaya dari suatseprpembelajaran
yang berlangsung untuk mencapai keberhasilan damtus program
pembelajaran. Pemaknaan model pembelajaran memeuipakan kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur pengorganisagengalaman belajar
secara sistematis untuk mencapai tujuan belajeenter dan berfungsi sebagai
pedoman dalam melaksanakan aktivitas mengajar.

Pembelajaran kotekstual adalah suatu strategib@ejaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan siswa squamah untuk dapat
menemukan materi yang dipelajari dan menghubunglarsengan situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untukt dagaerapkannya dalam
kehidupan mereka. Menurut konsep tersebut adahad)yang harus dipahami.
Pertama, pembelajaran kontekstual menekankan kepadaegrosterlibatan
siswa untuk menemukan materi, artinya proses elirientasikan pada
proses pengalaman secara langsungedua, pembelajaran kontekstual
mendorong siswa menemukan hubungan antara mategi dipelajari dengan
situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntatikin dapat menangkap

hubungan antara pengalaman belajar di sekolah deéwddupan nyat&etiga,
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pembelajaran kontekstual mendorong siswa untuktdapaerapkannya dalam
kehidupan, artinya bagaiman materi pelajaran dapetvarnai perilakunya
dalam kehidupan sehari — hari.
Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial adalah suatu kemampuan umbiednteraksi
dengan orang lain dalam konteks sosial dengan caaeakhusus yang dapat
diterima oleh lingkungan dan pada saat bersamagmat daenguntungkan
individu atau bersifat saling menguntungkan (tlédge &Milburn,1995)

dalam www.e-psikologi.comKeterampilan sosial merupakan kemampuan

siswa untuk melakukan hubungan baik dengan sesmmwa gang ditampilkan
dalam proses pembelajaran, mencerminkan perilakgwasi dalam

mengaktualisasikan nilai - nilai sosial yang beul@§kulyani,2009:14).

Keterampilan sosial mencakup dua aspek yaitu :

a. Keterampilan bekerja sama, meliputi kecakapan Ipgekiedam kelompok
dengan indikator mampu menghargai diri, menghavgaig lain, mampu

berbagi giliran denga teman dan mampu memelirguaana kelompok.

b. Keterampilan berkomunikasi, meliputi kemampuan neegarkan,

kemampuan berbicara dan kemampuan meyakinkan taeng

Jadi, keterampilan sosial adalah keterampilan secakap tampak dalam
tindakan, mampu mencari, memilah dan mengolah nmésr, mampu

mempelajari hal-hal yang baru untuk memecahkan latasahari-hari, memiliki
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keterampilan berkomunikasi baik lisan maupun talisaemahami, menghargai

dan mampu bekerja sama dengan orang lain yang miajem

F Manfaat Penditian.

Berdasarkan hasil kajian konseptual, temuan-temdiatapangan
harapannya penelitian ini dapat memberikan korgiidalam pembelajaran IPS.
Kontribusi tersebut baik untuk keperluan secaraitteanaupun secara praktis,
guna memecahkan persoalan perencanaan pembelajgralaksanaan

pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini secara teoritis dapat memperkuatsip yang terkait
dengan pembelajaran IPS melalui pendekatan perabaiajkontekstual.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkayaahah ilmu pengetahuan
tentang pendekatan model pembelajaran IPS dan gagat memberikan
kontribusi yang positif dalam meningkatkan kualp&snbelajaran.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaanfaat praktis untuk
meningkatkan atau menyempurnakan pelaksanaan pegjarbel [Imu
Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah PertamaraSpraktis manfaat
yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah
a. Bagi guru — guru, khususnya guru IPS dapat meikdoerkhasanah
dalam memperbaiki proses pembelajaran IPS melalladein

pembelajaran kontekstual.
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b. Bagi kepala sekolah dalam  mengambil kebijakanngyherkaitan
dengan proses belajar mengajar di sekolah.

c. Bagi peneliti diharapkan dapat menjadikan landasantuk
meningkatkan hasil belajar IPS melalui pengembangambelajaran

kontekstual.



